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ABSTRAK 

 

 
Desain kemasan adalah elemen penting dalam pengembangan produk makanan dan minuman, 

terutama untuk meningkatkan nilai tambah dan memperluas pangsa pasar. Penelitian ini membahas 

proses desain kemasan untuk Simply Lapis, produsen lapis legit premium, yang bertujuan 

meningkatkan visibilitas merek dan kesan produk melalui kemasan yang lebih menarik dan 

informatif. Penelitian menggunakan metode campuran melalui wawancara, observasi, riset, dan 

studi literatur, sementara metode desain yang digunakan adalah proses desain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsumen menginginkan kemasan yang menarik, informatif, dan mampu 

mengkomunikasikan keunggulan produk dengan jelas. Berdasarkan temuan ini, desain kemasan 

Simply Lapis dikembangkan dengan menggabungkan elemen minimalis, premium, dan sehat yang 

mencerminkan identitas dan keunggulan Simply Lapis, dengan konsep visual “modern twist on 

traditional art”. Hasil akhirnya adalah desain kemasan yang efektif menggambarkan identitas merek 

dan keunggulan produk. Desain ini menggunakan tata letak dan font sederhana untuk 

melambangkan modernitas, serta foto produk yang menggugah selera dan merepresentasikan 

kualitas serta keaslian produk. Desain ini kemudian dibuat dalam bentuk prototipe 3D dan cetak 

digital untuk memastikan kesesuaian dengan brief, diuji oleh klien dan konsumen, yang memberikan 

penilaian positif dan menyatakan desain ini cocok untuk acara sosial karena menggabungkan gaya 

modern dengan seni tradisional serta tagline “taste the stories.”. 

 

Kata kunci: Desain Kemasan, Lapis Legit, Simply Lapis. 
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ABSTRACT 

 

 
Packaging design is a crucial aspect of developing food and beverage products, especially for 

adding value and expanding market reach. This study focuses on the packaging design process for 

Simply Lapis, a premium lapis legit producer. The goal is to improve brand visibility and product 

impression through more attractive and informative packaging. The research uses a mixed-method 

approach including interviews, observations, research, and literature review, while the design 

method used is the design process. The results indicate that consumers want packaging that is 

appealing, informative, and clearly communicates the product’s benefits. Based on these findings, 

Simply Lapis's packaging design was developed by combining minimalist, premium, and healthy 

elements that reflect the identity and strengths of Simply Lapis, with a visual concept of “modern 

twist on traditional art.” The final design effectively represents the brand identity and product 

strengths. This design uses a simple layout and fonts to represent modernity, along with appetizing 

product photos that show the quality and authenticity of the product. The design was then created 

as a 3D prototype and digital print to ensure it met the brief and was tested by clients and consumers, 

who gave positive feedback and said the design is suitable for social events because it combines 

modern style with traditional art and includes the tagline “taste the stories.” 

 

Keywords: Packaging Design, Lapis Legit, Simply Lapis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri Food and Beverages (F&B) adalah sektor industri yang tidak akan 

pernah padam, dan akan selalu berkembang seiring dengan peningkatan kebutuhan 

akan makanan dan minuman sebagai kebutuhan dasar bertahan hidup manusia. 

(Sukmahayati & Suwaidi, 2021).  Pertumbuhan pesat sektor industri ini juga 

dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan teknologi, khususnya internet. Dengan 

adanya Internet yang dapat dijadikan metode efektif untuk memecahkan masalah 

manajemen informasi. Industri makanan dan minuman dapat memotong biaya 

operasi dan biaya pembelian, serta meningkatkan pangsa pasar khususnya pada 

kalangan muda hingga dewasa, sekaligus hubungan antara mitra dan pelanggan 

(Nasution et al., 2023). Pada data dari Kementerian Perindustrian (Kemenperin), 

industri (F&B) tumbuh sangat cepat bahkan dibandingkan dengan sektor industri 

lainnya. Salah satu peran yang paling mendominasi dalam pesatnya pertumbuhan 

sektor industri ini ialah Usaha Industri Menengah Kecil (IMK), mengingat pada 

data Badan Pusat Statistik (BPS), mayoritas usaha IMK di Indonesia bergerak pada 

sektor industri makanan dan minuman dimana  pada tahun 2020 jumlah IMK sektor 

makanan dan minuman mencapai 1,51 juta unit (Sari, 2024). 

Salah satu kategori produk pada Industri F&B yang diminati oleh pelaku 

IMK ialah bisnis bakery, terbukti menurut Maulana Wahyu Jumantara (dalam 

Hasanah, 2022) selaku anggota Sub Sektor Bakery Gabungan Pengusaha Makanan 

Minuman (GAPMMI), 60% dari seluruh industri Bakery di Indonesia digeluti oleh 

UMKM tradisional. Industri Bakery di Indonesia pada tahun 2023 bertumbuh 

sangat pesat yang didorong oleh aspek perubahan lifestyle, dan permintaan 

kepraktisan pada makanan di kalangan konsumen urban. Selain itu, salah satu 

kategori industri F&B ini didominasi oleh produk tradisional nusantara yang 

menawarkan produk fresh, seperti kue, pastries, dan roti (6Wresearch,  2024). 
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Aspek lain yang memainkan peran penting pada perkembangan IMK pada 

industri F&B, termasuk pada bisnis bakery ialah sebuah inovasi yang dapat menarik 

perhatian konsumen. Tidak hanya pada produk yang dihasilkan, untuk menarik 

perhatian masyarakat, inovasi juga harus ada pada kemasan, karena media ini dapat 

memiliki potensi menjadi nilai tambah bagi produknya (Thabrany et al., 2023). 

Alasan mengapa kemasan berpotensi memiliki nilai tambah produk sehingga dapat 

memperluas jangkauan pasar, karena selain sebagai pelindung (to protect), dan 

wadah (to contain), Kemasan juga dapat digunakan sebagai media promosi (to 

promote). Hal ini dapat terwujud jika perannya sebagai pembeda dengan kompetitor 

dan penyedia informasi seputar produk itu terpenuhi, meliputi isi, keunggulan, 

manfaat, cara penggunaan, dan berbagai informasi lain yang dibutuhkan konsumen 

(Wahyudi & Satriyono, 2017).  

Salah satu usaha IMK yang menggeluti bisnis bakery yang belum memiliki 

aspek kemasan yang dapat menambah nilai jual produknya ialah Simply Lapis. 

Seperti pada namanya Usaha IMK ini menjual produk lapis legit yang didirikan 

pada 31 Januari 2022 oleh Kezia Leander. Nama Simply Lapis memiliki filosofi 

penggambaran esensi dari produknya, kue lapis legit yang simple yang memiliki 

rasa yang sangat enak walaupun sederhana, tanpa topping yang berlebihan sehingga 

tak perlu “neko-neko” untuk membuatnya laris. Dibandrol mulai dari Rp 400.000, 

produk Simply Lapis tersedia dalam dua varian, prunes dan original. Keunggulan 

utama dari lapis legit Simply Lapis ialah menggunakkan bahan baku berkualitas 

seperti butter Wijsman dalam proses pembuatannya sehingga setiap lapisannya 

memiliki rasa yang kaya dengan tekstur yang lembut. Selain itu keunggulan lainnya 

terletak pada keunikan resepnya yang tidak memerlukan banyak kuning telur, 

menjadikannya pilihan kue yang lebih sehat dengan kalori yang cenderung lebih 

rendah dibandingkan merek lapis legit lainnya di pasaran. Tidak hanya itu produk 

Simply Lapis juga tidak menggunakkan bahan pengawet pada proses 

pembuatannya. Beroperasi dengan mempromosikan kepada rekan-rekannya, Kezia 

Leander selaku founder simply lapis, berhasil memperoleh kesuksesan dengan 

menjual rata-rata 50-75 box lapis legit perbulannya. Dengan kesuksesan yang telah 

dicapai oleh Simply Lapis, Kezia Leander memiliki visi yakni pada tahun 2024 ini, 
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Simply Lapis akan memperluas jangkauan pasarnya, dimana tidak hanya ingin 

dikenal di kalangan rekan-rekannya saja, Beliau berupaya untuk menjangkau toko-

toko dan pasar yang lebih luas, sehingga memerlukan strategi pemasaran yang lebih 

efektif.   

Meski Simply Lapis sudah memiliki logo yang cukup untuk 

menggambarkan citra produknya, sayangnya Simply Lapis belum memiliki 

kemasan yang dapat menginformasikan esensi dan kualitas dari produknya yang 

dapat menjadi media promosi ke jangkauan pasar yang lebih luas. Saat ini kemasan 

yang dipakai untuk produk Simply Lapis ialah label yang ditempel ke boks 

berjendela yang dibeli secara eceran di toko. Keterbatasan ruang pada label 

membuat Simply Lapis sulit untuk memastikan semua informasi produk mencakup 

esensi, kualitas, kontak produsen produk dapat tersampaikan dengan jelas kepada 

konsumen. Selain itu bahan kemasan box yang dibeli secara eceran tidak dapat 

memberikan kesan kualitas premium dari Simply Lapis karena struktur dan bahan 

yang digunakan tidak mencerminkan aspek premium yang diusung oleh Simply 

Lapis. Material kemasan yang tipis juga berpotensi mengurangi perlindungan 

terhadap produk, sehingga kualitas lapis legit kemungkinan besar akan berkurang 

pada saat sampai ke tangan konsumen. Oleh karena itu untuk mengkomunikasikan 

pesan dan informasi yang ingin disampaikan Simply Lapis ke jangkauan pasar yang 

lebih luas dibutuhkan “Perancangan Desain Kemasan Boks Lapis Legit Untuk 

Simply Lapis” yang sesuai dengan kegunaan sebuah kemasan, dimana tidak hanya 

sebagai pelindung dan wadah, tetapi juga sebagai media promosi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, timbulah sebuah 

rumusan masalah dari peristiwa yang terjadi yaitu “bagaimana merancang desain 

kemasan box kue lapis legit untuk Simply Lapis yang menampilkan identitas serta 

informasi mengenai keunggulan produk?”. 
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1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, dibuatlah 

ruang lingkup pembahasan untuk membatasi dan memfokuskan ke permasalahan 

utama yang akan dibahas sesuai dengan perancangan desain kemasan Simply Lapis. 

Ruang lingkup pembahasan tersebut antara lain : 

1. Proses perancangan desain kemasan Simply Lapis. 

2. Implementasi prinsip dan elemen desain grafis dalam perancangan desain 

kemasan Simply Lapis. 

3. Penerapan desain kemasan pada media pendukung Simply Lapis lainnya.  

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Pembahasan penulisan Tugas Akhir ini dirancang untuk mencapai sejumlah 

tujuan, yang meliputi:  

1. Memaparkan proses perancangan desain kemasan Simply Lapis. 

2. Menjelaskan implementasi elemen dan prinsip desain grafis pada desain 

kemasan Simply Lapis. 

3. Menjelaskan penerapan desain kemasan Simply Lapis pada media 

pendukung lainnya. 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari pembahasan Tugas 

Akhir ini adalah:  

1. Bagi Simply Lapis, diharapkan hasil perancangan ini dapat 

menginformasikan esensi, kualitas, dan ciri khas dari produknya melalui 

desain kemasan.   

2. Bagi masyarakat, diharapkan hasil perancangan karya Tugas Akhir ini dapat 

memberikan kontribusi sebagai sumber pengetahuan dan dasar 

pembelajaran serta pengembangan karya ilmiah dimasa yang akan datang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penyusunan Tugas Akhir Perancangan Desain 

Kemasan Boks Lapis Legit untuk Simply Lapis adalah sebagai berikut: 

 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini berisi 5 (lima) sub bab meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat, serta 

sistematika penulisan. Sub bab latar belakang menjelaskan 

informasi permasalahan dari perancangan desain kemasan Simply 

Lapis, mulai dari informasi seputar usaha Simply Lapis, serta 

permasalahan yang dihadapi Simply Lapis sehingga membutuhkan 

perancangan desain kemasan. Pada bagian rumusan masalah 

dipaparkan pertanyaan sebagai topik yang akan diangkat yakni 

perancangan desain kemasan Simply Lapis yang hendak dijawab 

pada penulisan karya ilmiah ini. Ruang lingkup pembahasan 

menjelaskan batasan pada pembahasan karya ilmiah dalam 

perancangan desain kemasan Simply Lapis. Sub bab tujuan dan 

manfaat, menjelaskan tujuan dan manfaat yang diharapkan dapat 

tercapai dalam perancangan karya ilmiah ini untuk Simply Lapis 

maupun perkembangan ilmu pada masyarakat. Pada Sub bab akhir 

yakni Sistematika penulisan menjelaskan urutan tahapan dalam 

penyelesaian Tugas Akhir. 

 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori untuk 

mendukung serta memperkuat perancangan desain kemasan Simply 

Lapis. Penjelasan teori dibagi menjadi 2 (dua), yakni makro dan 

mikro. Teori makro yang akan dijelaskan ialah teori kemasan, 

kemudian dilanjut dengan penjelasan teori mikro yakni penjelasan 

lebih terperinci mengenai teori kemasan, meliputi struktur dan 
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surface kemasan. Seluruh landasan teori yang digunakan bersumber 

pada jurnal, buku, dan website. 

 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode perancangan yang digunakan 

serta pemaparan data-data yang akan digunakan untuk menyusun 

karya ilmiah Tugas Akhir. Metode perancangan meliputi riset 

desain, pengumpulan data dan analisis data. Bab ini juga 

menjelaskan arahan kreatif klien mengenai informasi yang 

dibutuhkan terkait perancangan desain kemasan Simply Lapis.  

 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab hasil dan pembahasan desain menjelaskan mengenai 

pembahasan inti dalam perancangan desain kemasan Simply Lapis. 

Tahap pertama antara lain menentukan konsep visual dengan 

brainstorming untuk menghasilkan mindmap dan moodboard yang 

berfungsi sebagai arahan visual untuk perancangan desain kemasan. 

Setelah mendapatkan arahan visual, dilanjutkan dengan 

memvisualisaikannya  dengan membuat beberapa alternatif sketsa 

untuk mendapatkan gambaran sederhana tampilan kemasan, 

kemudian dilanjutkan dengan membuat digitalisasi desain untuk 

melihat hasil desain final kemasan, meliputi penerapannya pada 

media pendukung lainnya. Bab ini juga menjelaskan material, 

ukuran struktur serta teknik cetak yang akan digunakan pada 

kemasan Simply Lapis. 

 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab terakhir disimpulkan hasil penelitian tugas akhir serta 

pemberian saran untuk pembaca mengenai Perancangan Desain 

Kemasan box lapis legit untuk Simply Lapis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Perancangan desain kemasan box lapis legit untuk Simply Lapis 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk merancang desain kemasan box kue lapis legit untuk Simply Lapis 

yang menampilkan identitas serta informasi mengenai keunggulan produk 

dalam kemasan, diperlukan penggalian informasi seputar produk dan brand 

Simply Lapis mencakup. Penggalian informasi dihasilkan melalui 

wawancara dengan pemilik Simply Lapis, observasi produk, dan survei dan 

target audiens. Informasi yang telah didapatkan, diolah menjadi creative 

brief sebagai acuan perancangan desain. Setelah itu dilanjutkan ke tahap 

kreatif yang diawali dengan pembuatan konsep melalui brainstorming 

dengan mindmapping dan mood board untuk menemukan kata kunci visual 

yang dapat mewakili tone & manner dan key message yang telah diusung. 

Setelah mendapatkan konsep, kemudian divisualisasikan kedalam bentuk 

sketsa kasar, sketsa halus, dan terakhir sketsa komprehensif. Pada tahap ini 

juga dilakukan tahap refinement, yakni kendala tidak adanya foto produk 

yang memadai untuk dicantumkan kedalam kemasan yang dapat 

mengkomunikasikan keunggulan Simply Lapis, oleh karena itu dilakukan 

sesi pemotretan dan pembelian asset foto melalui freepik yang kemudian 

dilakukan proses digital imaging agar tampilan produk dapat 

menggambarkan identitas serta keunggulan Simply Lapis. Setelah itu desain 

yang telah dibuat dilanjut ke tahap implementation dan production, yakni 

dimasukkan kedalam penampang terbentang serta pengecekan resolusi foto 

dan elemen-elemen yang dipakai pada desain. Lalu dilakukan proses cetak 

teknik offset dengan 2 warna spesial dan warna proses (CMYK), 

penambahan bleed sebesar 3 mm untuk meminimalisir kesalahan potong. 
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Bahan yang dipakai untuk mencetak yakni duplex, karena tingkat kekakuan 

dan ketahanannya yang tidak hanya dapat melindungi produk tetapi juga 

mencerminkan keunggulan dari produk Simply Lapis. Selain itu dilakukan 

teknik finalisasi varnish agar kemasan terlihat mengkilap dan premium yang 

merupakan keunggalan dari Simply Lapis.  

2. Pada proses kreatif perancangan desain kemasan box lapis legit untuk 

Simply Lapis, diterapkan elemen desain grafis yang dapat 

mengkomunikasikan keunggulan dan identitas produk. Warna oranye dan 

cokelat dipilih karena selain mewakili warna dari lapis legit, warna ini juga 

dapat menggugah selera bagi yang melihatnya. Selain itu penggunaan font 

san serif yang digunakan untuk mencerminkan modern minimalis yang 

telah diusung pada konsep. Untuk melambangkan aspek premium selain 

dengan gaya desain yang minimalis digunakan elemen garis pola 

bergelombang yang repetitif dan berirama yang dapat menghasilkan kesan 

elegan pada desain kemasan. Selain itu foto produk juga mengesankan 

modern, minimalis dan premium dari tampilan yang sederhana karena 

pemilihan ornamen pada foto yang terlihat elegan dan minimalis. 

Keseluruhan elemen yang didesain sesuai dengan tone & manner minimalis 

premium menciptakan kesatuan pada desain, tata letak yang asimetris 

membuat desain terlihat dinamis. Prinsip penekanan digunakan kepada 

beberapa informasi yang perlu dilihat terlebih dahulu dimulai dari foto 

produk dan logo, lalu informasi lainnya. Selain itu, irama dipakai pada pola 

bergelombang teratur yang menciptakan kesan elegan. 

3. Hasil desain kemasan box lapis legit untuk Simply Lapis yang telah dibuat 

kemudian diaplikasikan ke media pendukung yakni, turunan varian rasa dan 

ukuran produk, 2 ukuran paper bag dan thank card. Pada setiap media 

pendukung yang dibuat, diaplikasikan beberapa elemen dari desain 

kemasan utama agar memiliki prinsip kesatuan sehingga mencerminkan 

identitas Simply Lapis dan dapat mudah dikenali konsumen. 
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5.2 Saran 

Dari hasil pemaparan perancangan desain kemasan box lapis legit untuk 

Simply Lapis, didapatkan saran dengan harapan dapat memberikan perkembangan 

bagi pembaca dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, karena penelitian 

ini memiliki keterbatasan ruang lingkup pembahasan, oleh karena itu saran untuk 

penelitian selanjutnya, yakni: 

1. Memahami masalah dan tujuan yang diinginkan klien untuk menciptakan 

desain kemasan yang sesuai dengan keinginan, tak lupa memberikan nasihat 

jika memang diperlukan seputar desain ke klien. 

2. Mengumpulkan referensi dari berbagai sumber untuk membantu 

mendapatkan wawasan baru tentang tren terkini, gaya desain, tata letak, 

warna, tipografi serta foto produk. 

3. Membuat penelitian yang lebih lanjut mengenai kemudahan dan 

keergonomisan kemasan mencakup pengujian praktis penggunaan 

kemasan,  

4. Penambahan analisis efektivitas media pendukung agar memastikan desain 

lebih optimal, dimana media pendukung sesuai dengan kegunaannya dan 

tidak mengurangi efektivitas dari media utamanya. 
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Lampiran 2  Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 2 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 Transkrip Wawancara Owner Simply Lapis 

Transkrip Wawancara  

Kezia Leander, Owner Simply Lapis 

29 Februari 2024 

 

R : Rivan 

K : Ibu Kezia Leander 

 

R:  “Kalau boleh tahu, bagaimana asal usul Simply Lapis bu? “ 

K: “ Simply Lapis itu mulai berdiri di tanggal 31 Januari 2022. Waktu itu, aku 

(ibu Kezia Leander) udah punya ide buat bikin kue yang sederhana. Jadilah aku 

bikin Simply Lapis, kue yang sederhana, nggak neko-neko, nggak pakai topping 

macam-macam. Jadi, nama 'Simply Lapis' itu nunjukin kalau produk aku itu 

simpel, tapi tetap punya rasa yang enak. Akhirnya mulai jalan pelan-pelan ngejual 

ke teman-teman mas”  

 

R: “Oke bu, jadi konsepnya memang dari awal sederhana gitu ya bu?" 

K: “iya mas, jadi istilahnya, kalau yang sederhana pun bisa punya daya tarik 

sendiri gitu mas” 

 

R: “Kalau boleh tahu apa keunggulan Simply Lapis, dibanding dengan 

produk lainnya?” 

K: “Yang bikin Simply Lapis beda itu, aku nggak pakai banyak kuning telur, jadi 

kalorinya lebih rendah. Jadi rasanya tetap enak. Terus, aku juga nggak pakai 

bahan pengawet sama sekali jadi lebih sehat dan pakai Wisjman jadi lebih 

premium.” 

 

R: “kalau untuk penjualan, Simply Lapis udah jual dimana aja ya bu?” 

K: “maksudnya gimana mas?” 

 



 
 

 

R: “Maksudnya udah jual dimana aja Simply Lapis bu? Apa ada toko, atau 

hanya online begitu bu?” 

K: “Oh, Untuk saat ini, aku cuma jualan online saja mas, lewat WhatsApp. Belum 

punya toko fisik, jadi semua pesanan masuknya ke whatsapp “ 

 

R: “Oke bu, kalau untuk penjualan, berapa kira-kira jumlah pesanan rata-

rata yang diterima setiap bulannya bu?” 

K: “Rata-rata kira kira 50 sampai 75 box setiap bulannya. Kadang bisa lebih mas, 

tergantung dari momen atau acara-acara. Misalnya, kalau ada event spesial, 

biasanya pesanan bisa lebih banyak” 

 

R: “Varian produk apa aja yang dijual Simply Lapis?” 

K: “Ada dua varian mas, Original sama Prunes. Yang Original itu klasik, tanpa 

tambahan apa-apa. Sementara yang Prunes, ada tambahan prunes di dalamnya, 

jadi ada rasa manis dan tekstur yang unik mas”  

 

R: “Prunes itu yang kaya bagaimana ya bu? kaya kismis  ya bu?” 

K: “Oh bukan mas, prunes itu dari plum kering mas, ya kurang lebih kaya kismis 

tapi lebih apa ya, lebih besar dan lebih enak mas”  

 

R: “Oke bu, kalo boleh tahu, apa ada perbedaan harga dari kedua varian 

produk Simply Lapis?” 

K: “Iya, ada mas. Varian Prunes sedikit lebih mahal karena ada tambahan prunes 

yang memang lebih mahal. Jadi, harga antara Original dan Prunes memang beda. 

mas”  

 

R: “Berapa ukuran kue yang ditawarkan Simply Lapis” 

K: “Aku nyediain dua ukuran mas, 20x20 cm dan 20x12 cm. Ukuran yang lebih 

besar cocok buat acara atau hajatan, kalo yang kecil itu biasanya buat konsumsi 

pribadi atau oleh-oleh”  



 
 

 

R: “Oke bu, Menurut ibu, kenapa Simply Lapis membutuhkan kemasan 

baru?” 

K: “Nah, jadi gini, mas, awalnya aku jual ke teman-teman dekat aja, jadi nggak 

terlalu mikirin kemasan. Terus sekarang, karena aku kepingin memperluas pasar 

dan lebih dikenal, rasanya kemasan juga harus bagus gitu mas, jadi aku ingin 

lebih mencolok dan Simply Lapisnya lebih kelihatan. Kalau cuma pakai stiker, 

kadang brandnya nggak terlalu kentara. Jadi, aku pengen kemasan yang bisa lebih 

menarik perhatian dan apa ya, memberi kesan baik lah gitu mas.” 

 

Bu Kezia Leander mengirim video menjelaskan masalah kemasan lebih lanjut 

 

K: “Nah, jadi gini mas, ini kan hampers ini aku belinya random ya, bukannya 

custom karena buru-buru dapat pesanan dari orang Balai Kota. Jadinya pakai 

istilahnya hampers yang sudah ready, bukan custom. Nah, ini jadi ada logo ininya, 

aku enggak terlalu baca jelas tadi pas cepat-cepat. Ini olah apa sih, yoga med 

Jakarta, jadinya itu sebenarnya nih untuk hampers pakaian-pakaian olahraga. 

Enggak papa lah nanti aku tutupin. Kalau misalnya aku kasih, logonya ini aku 

taruh sini nih, yang jadinya itu kan ketutup ya. Nih, Simply Lapisnya itu enggak 

terlalu kentara karena desain dari hampers ini udah terlalu rame gitu loh maksud 

aku. Nah, terus kan ini kalau yang ini buat lapis, ini untuk lapis Surabaya ya, 

karena dia ukurannya besar. Nah, kalau dia nih untuk lapis-lapis legit, ini kan 

kalau aku tempel kayak gini nih logonya, misalnya ya, di samping, ya kan, jadi 

kebanting sama desainnya ini. Desainnya ini kan cantik. Nah, kalau misalnya 

terlalu pinggir, kesannya tuh brand aku tuh ke pinggir banget gitu loh, gitu 

maksud aku. Jadinya nanti konsepnya tuh aku kepengen logo aku ini di berbagai 

custom hampers yang nanti aku akan buat itu dia tetap mencolok, jadinya tuh 

enggak kebanting kayak yang sekarang ini gitu Om. Ini kan istilahnya asal tempel 

karena bukan custom, karena buru-buru dapat orderan dari orang Balai Kota." 

 
 

 
 



 
 

 

Lampiran 4 Kuesioner Konsumen 

Kuesioner Konsumen Lapis Legit & Simply Lapis 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 5 Testing Konsumen  

Testing Konsumen Simply Lapis 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 
 
 

  



 
 

 

Lampiran 6 Lampiran Review Klien 

Whatsapp Review 

Klien Simply Lapis 

4 Agustus 2024 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 



 
 

 

Lampiran 7 Hasil Cek Plagiarisme 

 

 

 
 
 
 

 



 
 

 

 
Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup 

 




